Situs Berita Sekarat! AI
Hancurkan Trafik Google &
Sosmed
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Banda Aceh — Industri media digital dunia kini menghadapi
ancaman eksistensial yang semakin nyata. Laporan industri
terbaru mengungkapkan fakta pahit: pertumbuhan pesat
Kecerdasan Buatan (AI) telah menyebabkan penurunan trafik yang
sangat tajam bagi situs-situs berita global. Fenomena ini
dipicu oleh perubahan drastis pada algoritma Google Search dan
pola rujukan (referral) dari platform media sosial.

Langkah AI yang semakin dominan dalam menyajikan informasi
langsung di halaman pencarian membuat pengguna tidak lagi
merasa perlu mengeklik tautan ke situs sumber, sebuah tren
yang disebut oleh para ahli sebagai “era nir-klik”.

Berdasarkan data yang kami himpun, ada tiga faktor utama yang
sedang “menghantam” ekosistem media saat ini:
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SGE (Search Generative Experience): Google semakin gencar
menampilkan ringkasan bertenaga AI di bagian paling atas
pencarian. Hal ini memuaskan rasa ingin tahu pembaca tanpa
mereka harus mengunjungi situs berita aslinya.

Runtuhnya Rujukan Sosial: Platform seperti Facebook, X
(Twitter), dan Instagram dilaporkan terus memprioritaskan
konten video pendek dan interaksi internal, sehingga trafik
rujukan ke situs eksternal merosot ke level terendah dalam
sejarah.

Ketergantungan pada Chatbot: Semakin banyak pengguna beralih
ke ChatGPT atau Gemini untuk mendapatkan pembaruan berita,
yang sering kali mengambil data dari situs berita tanpa
memberikan imbal balik trafik yang adil.

Penurunan trafik ini bukan sekadar angka di dasbor analitik;
dampaknya dirasakan langsung oleh dapur redaksi di seluruh
dunia:

Pendapatan Iklan Menguap: Tanpa klik, pendapatan dari iklan
display menurun drastis, memaksa banyak media melakukan PHK
massal atau menutup operasional.

Dominasi Konten Sampah AI: Saat situs berita berkualitas
kesulitan, internet justru dibanjiri oleh konten buatan AI
yang murah namun sering kali tidak akurat.

Perubahan Model Bisnis: Media kini dipaksa beralih ke sistem
langganan (subscription) atau newsletter eksklusif demi
bertahan hidup tanpa ketergantungan pada Google.
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Para analis memperingatkan bahwa jika tidak ada kesepakatan
lisensi data yang adil antara perusahaan AI dan organisasi
berita, lanskap informasi akan berubah selamanya. Kita sedang
melihat penghancuran ekosistem informasi secara sistematis. AI



mengambil manfaat dari jurnalisme manusia, namun tidak
memberikan oksigen (trafik) untuk jurnalisme itu bertahan
hidup.

Untuk melawan tren ini, beberapa pakar menyarankan strategi
baru:

- Fokus pada Loyalitas: Membangun hubungan langsung dengan
pembaca melalui aplikasi seluler.

= Otentikasi Konten: Menonjolkan jurnalisme lapangan yang
tidak bisa ditiru oleh algoritma AI.

= Diversifikasi Platform: Tidak hanya mengandalkan SEO,
tapi juga masuk ke komunitas tertutup seperti Discord
atau WhatsApp Channels.




